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ABTSRAK
Skripsiiniberjudul “MAKNA MAKAR DALAM AL-QUR’AN (STUDI
KOMPARATIF ANTARA TAFSIR IBNU KATSIR, AL-MARAGHI DAN AL-
AZHAR).”Adapun yang melatarbelakangipenelitianiniadalahbahwabanyak orang
yang belummengerti/mengetahuiartimakerdanmaknanyasecarakeseluruhanyang
ada di dalamal-Qur’an.
Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuimakna, sertabentukmaker di
dalamal-
Qur’andanjugauntukmengetahuipersamaandanperbedaanmaknanyamenurutIbnuK
atsir, al-MaraghidanHamka.
Dalampenelitianinipenulismenggunakanpenelitiankepustakaanyaitupeneliti
an yang
menitikberatkanpadaliteraturdengancaramenganalisismuatanisidariliteratur-
literatur yang terkaitdenganpenelitian, baikdarisumber data primer
maupunsekunder. Dan metodepenafsiran yang
digunakandalampenelitianiniadalahmetodetafsirmuqaram(komparatif).Yakni,
suatumetodetafsiral-Qur’an yang membandingkanayat yang satudengan yang
lainnyadanjugamembandingkanpendapatantaramufassirdenganmufassirlainnyame
nyangkutpenafsiranal-Qur’an.
KasusmakarinisudahadasejakzamanNabisampaisekarang.Baikdalampepera
nganmaupundalampolitik.Dan
kebanyakanpenguasabesardenganmudahmelakukanmakaruntukmempertahankank
ekuasaannyaatauuntukmencapaitujuan yang
diainginkan.Adapunsalahsatubentukmakar yang
merekalakukanadalahmengingkarikebenaranataupunnikmat yang diberikan Allah
terhadapmereka.Dan yang
menjadisebabperbuatanmakariniadalahkarenakekufuranmerekaterhadap Allah
danRasul-Nyadanjugakarenakseombonganmereka di mukabumiini. Dan
pelakumakarakanselalumelancarkanmakarnyaterhadapkaummuslimin,
terlebihparada’i/orang yang inginmenegakkan agama danhukum Allah serta orang
yang bergabungdalamgerakanda’wahtersebut.
Adapunpersamaanmereka (mufassir)
dalammengartikanmakariniadalahbahwamerupakansuaturencana yang
tersembunyidenganmaksud yang
jahat.Sedangkanperbedaannyaterletakpadametodepenafsiranmufassirtersebut.
Hasilpenelitian yang dilakukanpenulis,
dapatdisimpulkanbahwamaknamakardi dalam Qs. Al-An’am (6) : 123
makarbermaknamenyesatkan orang lain dengan kata-kata danperbuatan,
sedangkan di dalam Qs. Al-A’raf (7) : 99 makarbermaknasebagaiazab Allah
terhadapmanusia, dandalam Qs. Al-Anfal (8) : 30 makarbermaknarencanajahat
yang tersembunyiuntukmenghancurkanseseorang, adapundalamQs. Yunus (10) :
21 makarbermaknamengingkarikebenaranakankekuasaan Allah, dan yang
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terakhirmakarbermaknamenyembunyikankekafiranuntukmenghancurkan Islam
dalam Qs. Fathir (35) : 10.
ABSTRACT
This thesis entitled "THE MEANING OF MAKAR IN THE QUR'AN
(COMPARATIVE STUDY BETWEEN INTERPRETATION OF IBN KATSIR,
AL-MARAGHI AND AL-AZHAR)." As for the background of this research was
that many people who did not understand / know the meaning makar and its
meaning overall was in the Qur’an.
The purpose of this research was to determine the meaning, and form of
makar in the Qur'an and also to find out the similarities and differences in the
meaning according to IbnKatsir, al-Maraghi and Hamka.
In this study the writer usedlibrary research was that focused on the
literature by analyzing the contents of the literature related to the study, either
primary or secondary data sources. And interpretation method used in this
research was the method of interpretation of muqaram (comparative). Namely, a
method of interpretation of the Quran that comparing one verse with another and
also comparing opinions among commentators with other commentators
concerning to the interpretation of the Quran.
The makarcase had existed since the time of the Prophet until now. Either
in battle or in politics. And most of the great ruler easily didmakarto retain power
or to achieve the goals he wanted. As one of the makar that they didwas denying
the truth or God's blessings given to them. And that the cause of this makar was
because of their disbelief towards Allah and His Messenger, and also because
theirarrogance on this earth. And the perpetrators of makar would always launch
his rebellion against the Muslims, especially the preachers / people who wanted to
establish the religion and the law of God Almighty and the people who joined in
the proselytizing movement.
As their equation (commentators) in interpreting this makarwas that it is a
plan that was hidden by an evil intent. While the difference lied in the method of
interpretation of the commentators.
Based on the results of the research, it could be concluded that the
meaning of makarin Qs. Al-An'am (6): 123 makarsignificantly mislead others
with words and deeds, while in Qs. Al-A'raf (7): 99 makarwas meaningful as the
Wrath of God Almighty to human being, and in Qs. Al-Anfal (8): 30 makar was
meaningful hidden evil plan to destroy someone, while in s. Yunus (10): 21
makarmeant to deny the truth of the power of God Almighty, and which last
significant makarto hide infidelity to destroy Islam in Qs. Fathir (35): 10.
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